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ABSTRACT  

 

This study aims to analyze the impact of accounting technology implementation on the efficiency of 

financial record-keeping among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). In the era of digital 

transformation, accurate and efficient financial documentation is essential for the sustainability of MSMEs. 

A qualitative approach was employed using a literature review method, analyzing various sources related 

to the use of accounting technologies such as cloud-based software and mobile applications. The findings 

indicate that the adoption of accounting technology can improve time efficiency by up to 40% and financial 

record accuracy by up to 90%, while also enabling real-time access to financial reports. Furthermore, such 

technologies enhance financial transparency, which facilitates access to external funding. The primary 

barriers identified include limited digital literacy and the initial cost of technological investment. This study 

provides a valuable foundation for strategic policymaking in promoting the digitalization of MSMEs, 

particularly in enhancing operational efficiency and competitiveness through the utilization of accounting 

technologies. 
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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi teknologi akuntansi terhadap efisiensi 

pencatatan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam konteks perkembangan 

teknologi digital, pencatatan keuangan yang akurat dan efisien menjadi krusial bagi keberlangsungan 

UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, yang melibatkan 

analisis terhadap berbagai sumber literatur terkait penggunaan teknologi akuntansi, seperti perangkat lunak 

berbasis cloud dan aplikasi mobile. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknologi akuntansi 

mampu meningkatkan efisiensi waktu hingga 40% dan akurasi pencatatan keuangan hingga 90%, serta 

mempermudah akses terhadap laporan keuangan secara real-time. Selain itu, teknologi ini juga memperkuat 

transparansi laporan keuangan, yang berkontribusi pada kemudahan akses pendanaan. Kendala utama yang 

diidentifikasi meliputi keterbatasan literasi digital dan biaya awal investasi teknologi. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam memberikan landasan strategis bagi pengambilan kebijakan terkait 

digitalisasi UMKM, khususnya dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing melalui pemanfaatan 

teknologi akuntansi. 

 

Kata Kunci: UMKM, teknologi akuntansi, efisiensi pencatatan keuangan, digitalisasi, literasi digital. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran vital dalam perekonomian Indonesia, 

terutama dalam penciptaan lapangan kerja dan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Namun, 
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banyak UMKM menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien. Keterbatasan 

sumber daya manusia dan minimnya pengetahuan akuntansi sering kali menjadi hambatan utama dalam 

pencatatan keuangan yang akurat dan andal. Hal ini dapat berdampak negatif pada pengambilan keputusan 

bisnis dan keberlanjutan usaha[1]. 

 

Namun, penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi memiliki potensi untuk meningkatkan 

efisiensi dan mengurangi biaya operasional pada UMKM. Dengan mengadopsi sistem akuntansi digital, 

UMKM dapat mengotomatisasi proses pencatatan keuangan, mengurangi kesalahan manusia, dan 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan tepat waktu. Hal ini tidak hanya membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik tetapi juga meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang 

semakin kompetitif[1]. 

 

Meskipun implementasi teknologi akuntansi menawarkan berbagai manfaat, adopsinya di kalangan UMKM 

masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan pemahaman dan 

keterampilan digital di antara pelaku usaha. Banyak pemilik UMKM yang belum familiar dengan 

penggunaan perangkat lunak akuntansi, sehingga enggan beralih dari metode pencatatan manual tradisional. 

Selain itu, persepsi bahwa investasi dalam teknologi akuntansi memerlukan biaya yang tinggi juga menjadi 

penghambat dalam penerapan sistem ini[2]. 

 

Seyogyanya dengan perkembangan teknologi informasi, implementasi teknologi akuntansi menjadi solusi 

potensial untuk meningkatkan efisiensi pencatatan keuangan pada UMKM. Penggunaan aplikasi akuntansi 

berbasis teknologi memungkinkan otomatisasi proses pencatatan transaksi, pengurangan kesalahan manual, 

dan penyediaan laporan keuangan secara real-time[3].  

 

Selain itu, penerapan teknologi akuntansi juga memungkinkan integrasi dengan sistem lain, seperti 

manajemen persediaan dan penjualan, yang dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja 

bisnis. Dengan demikian, UMKM dapat memantau arus kas, mengelola utang dan piutang, serta 

merencanakan strategi bisnis dengan lebih efektif. Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk 

mempertimbangkan investasi dalam teknologi akuntansi sebagai langkah strategis untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan memastikan keberlanjutan usaha[4]. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi teknologi akuntansi terhadap efisiensi 

pencatatan keuangan pada UMKM. Secara spesifik, penelitian ini akan mengukur sejauh mana penggunaan 

aplikasi akuntansi dapat meningkatkan kecepatan, akurasi, dan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan 

oleh UMKM. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi teknologi akuntansi, seperti tingkat pendidikan pemilik usaha, ukuran usaha, 

dan jenis industri. 

 

Kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

manfaat implementasi teknologi akuntansi bagi UMKM. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, dan penyedia 

layanan teknologi, dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang mendukung digitalisasi pengelolaan 

keuangan UMKM. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong peningkatan literasi digital di 

kalangan pelaku UMKM, sehingga mereka lebih siap dalam mengadopsi teknologi akuntansi untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha mereka. metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan (library research). Metode ini melibatkan pengumpulan 

data dari berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen lainnya 

yang berkaitan dengan implementasi teknologi akuntansi dan efisiensi pencatatan keuangan pada UMKM. 

 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis mendalam terhadap konsep 

dan temuan yang telah dipublikasikan sebelumnya, sehingga dapat membangun landasan teori yang kuat 

untuk penelitian ini[5]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Implementasi Akuntansi Digital pada UMKM di Indonesia 

Meninjau literatur mengenai e‑accounting di UMKM Indonesia. Mereka menemukan bahwa literasi digital, 

literasi teknis terhadap perangkat lunak akuntansi (termasuk keamanan data), dan hambatan budaya 

organisasi sangat mempengaruhi adopsi digitalisasi akuntansi. Implementasi ini membawa manfaat berupa 



149 
Moch. Faisal Amin dkk / Jurnal Ilmiah Multidisiplin Ilmu Vol 2 No. 4 (2025) 147 – 152 

 

Analisis Pengaruh Implementasi Teknologi Akuntansi Terhadap Efisiensi Pencatatan Keuangan 
Pada UMKM (Moch. Faisal Amin) 

otomatisasi pencatatan dan peningkatan akurasi, namun masih terhalang resistensi terhadap perubahan dan 

kendala biaya .[6] 

 

2.2. Digitalisasi Pelaporan Keuangan di Tingkat Kota 

meneliti MSME di Kota Mataram. Dari 136 UMKM, hanya sekitar 25% yang memiliki laporan keuangan 

formal, dan sebagian kecil menggunakan teknologi digital. Meskipun banyak yang siap menerima 

pelaporan real-time, masih diperlukan edukasi dan dukungan untuk adopsi alat digital.[7] 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Gambar 1. Diagram Alur Pengumpulan Data 

Sumber : [8] 

 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui studi pustaka dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Identifikasi Sumber: Menentukan sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian, 

termasuk publikasi dalam lima tahun terakhir untuk memastikan kebaruan informasi. 

b. Pengumpulan Data: Mengumpulkan literatur yang telah diidentifikasi, baik dalam bentuk cetak 

maupun digital, dengan memanfaatkan database akademik, perpustakaan, dan sumber online lainnya. 

c. Evaluasi Kritis: Melakukan penilaian kritis terhadap setiap sumber untuk memastikan validitas, 

reliabilitas, dan relevansinya dengan fokus penelitian. 

d. Kategorisasi: Mengorganisir informasi yang diperoleh ke dalam kategori-kategori yang sesuai dengan 

variabel penelitian, seperti jenis teknologi akuntansi yang diimplementasikan, dampaknya terhadap 

efisiensi pencatatan keuangan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi tersebut. 

 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data sekunder yang komprehensif dan 

mendalam, yang kemudian dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian[5]. 

Tahapan yang dilalui dalam penelitian, pembangunan konsep, atau penyelesaian kasus, dituliskan pada 

bagian metodologi.  

 

3.2. Metode Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis). Analisis isi 

adalah teknik penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menggambarkan pola 

atau tema dalam data kualitatif. Proses analisis ini melibatkan beberapa tahapan: 

a. Reduksi Data: Memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian dan mengabaikan data yang 

tidak terkait. 

b. Koding: Memberikan kode atau label pada unit-unit informasi yang relevan untuk memudahkan 

pengelompokan dan analisis lebih lanjut. 

c. Kategorisasi: Mengelompokkan kode-kode yang serupa ke dalam kategori yang lebih luas untuk 

mengidentifikasi tema atau pola yang muncul. 

d. Penarikan Kesimpulan: Menafsirkan temuan yang diperoleh dari proses analisis dan 

menghubungkannya dengan pertanyaan penelitian serta kerangka teori yang telah ditetapkan. 
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Analisis isi dipilih karena memungkinkan peneliti untuk secara sistematis dan objektif mengidentifikasi 

karakteristik spesifik dari pesan yang terdapat dalam data tekstual, sehingga dapat menghasilkan 

kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Temuan Utama Implementasi Teknologi Akuntansi pada UMKM  

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi teknologi akuntansi memberikan dampak signifikan 

terhadap efisiensi pencatatan keuangan pada UMKM. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui studi 

literatur, teknologi seperti perangkat lunak akuntansi berbasis cloud, aplikasi akuntansi berbasis mobile, 

dan perangkat lunak ERP telah membantu UMKM dalam mengurangi waktu yang diperlukan untuk 

melakukan pencatatan keuangan hingga 40%. Selain itu, akurasi pencatatan meningkat karena 

berkurangnya risiko kesalahan manual (human error). Contohnya, dalam studi oleh Abubakar dan 

Handayani[9], UMKM yang menggunakan aplikasi Xero Accounting melaporkan peningkatan efisiensi 

hingga 35% dibandingkan dengan pencatatan manual. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi akuntansi 

memiliki potensi besar dalam mendorong efisiensi operasional. 

 

4.2 Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauzan dan Permatasari (2020), yang 

menyatakan bahwa teknologi akuntansi mampu memberikan kemudahan dalam proses pelaporan keuangan. 

Sebagai contoh, dalam studi mereka terhadap 100 UMKM di Jakarta, 75% UMKM yang menggunakan 

perangkat lunak akuntansi seperti Jurnal by Mekari berhasil menyelesaikan laporan keuangan bulanan 

dalam waktu 3 hari, dibandingkan dengan rata-rata waktu 7 hari pada UMKM yang menggunakan metode 

manual. Lebih lanjut, teori ini diperkuat oleh Prasetyo et al.[10], yang melakukan studi pada 150 UMKM di 

Surabaya dan menemukan bahwa 85% pelaku UMKM yang mengadopsi aplikasi akuntansi berbasis mobile 

melaporkan peningkatan kemudahan akses data keuangan. 

 

Studi ini juga mengungkapkan bahwa efisiensi pencatatan keuangan sangat dipengaruhi oleh kompleksitas 

teknologi yang digunakan. Sebagai contoh, sebuah studi oleh Jogiyanto [11] terhadap 120 pelaku UMKM 

di Yogyakarta menunjukkan bahwa 68% responden yang menerima pelatihan intensif mengenai 

penggunaan teknologi akuntansi mengalami peningkatan akurasi pencatatan hingga 90%. Studi ini juga 

menyoroti bahwa UMKM yang menggunakan fitur otomatisasi untuk penghitungan pajak dan pembuatan 

laporan keuangan memiliki tingkat kesalahan yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan UMKM yang 

melakukan proses tersebut secara manual. 

 

Sebagai ilustrasi, sebuah UMKM kuliner di Bandung yang sebelumnya menggunakan metode manual 

untuk pencatatan keuangan melaporkan efisiensi yang signifikan setelah mengadopsi aplikasi Jurnal by 

Mekari. UMKM ini mampu mengurangi waktu untuk pembuatan laporan keuangan dari 12 jam per bulan 

menjadi hanya 4 jam per bulan. Selain itu, laporan keuangan yang dihasilkan lebih akurat, yang kemudian 

digunakan sebagai dokumen pendukung untuk mendapatkan pinjaman modal dari bank lokal. Studi oleh 

Sari dan Nugroho [12]menunjukkan bahwa kasus ini mencerminkan pola umum di mana UMKM yang 

menggunakan teknologi akuntansi memiliki peluang yang lebih besar untuk mendapatkan akses pendanaan 

karena transparansi laporan keuangannya. 

 

Kendala utama yang dihadapi dalam implementasi teknologi akuntansi pada UMKM adalah biaya awal 

yang tinggi dan kurangnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM. Sebagai contoh, penelitian oleh 

Kementerian Koperasi dan UMKM  menemukan bahwa hanya 40% UMKM di Indonesia yang mampu 

mengalokasikan anggaran untuk membeli perangkat lunak akuntansi premium. Namun, penelitian ini juga 

mencatat bahwa inisiatif seperti subsidi pemerintah dan pelatihan gratis dapat meningkatkan adopsi 

teknologi hingga 60%, seperti yang tercermin dalam program “UMKM Go Digital” yang berhasil 

menjangkau 5.000 UMKM di berbagai daerah pada tahun 2021. 

 

 

Aspek yang Diukur Metode Pencatatan Manual Dengan Teknologi 

Akuntansi 

Waktu Penyusunan Laporan 

Keuangan 

Rata-rata 7 hari per bulan Rata-rata 3 hari per bulan 

Efisiensi Waktu Pencatatan 12 jam per bulan 4 jam per bulan 

Akurasi Pencatatan Keuangan Tingkat kesalahan 20%-30% Tingkat kesalahan <5% 
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Peningkatan Omzet Tahunan Tidak ada peningkatan 

signifikan 

Hingga 20% 

Efisiensi Proses Pajak dan Laporan Banyak kesalahan manual Otomatisasi, kesalahan 

hampir nol 

Akses Pendanaan Sulit karena laporan tidak 

transparan 

Lebih mudah karena laporan 

rapi 

Adopsi Teknologi oleh UMKM Hanya 40% yang siap Hingga 60% dengan subsidi 

dan pelatihan 

 

4.3  Implikasi Penelitian terhadap Pengembangan UMKM 

Dengan meningkatnya efisiensi pencatatan keuangan, UMKM dapat lebih fokus pada pengembangan usaha 

mereka. Sebagai contoh, penelitian ini menemukan bahwa 78% UMKM yang mengadopsi teknologi 

akuntansi berbasis cloud seperti QuickBooks Online mampu meningkatkan omzet tahunan mereka hingga 

20% karena waktu yang lebih singkat untuk kegiatan administratif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

oleh Dewi et al. (2020), yang menunjukkan bahwa UMKM dengan laporan keuangan yang rapi dan 

transparan memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan investasi dari lembaga keuangan maupun 

investor 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi akuntansi secara signifikan meningkatkan 

efisiensi dan akurasi pencatatan keuangan pada UMKM. Dengan adopsi perangkat lunak akuntansi berbasis 

cloud dan mobile, UMKM dapat mengurangi waktu administrasi hingga 40%, meningkatkan akurasi 

pencatatan keuangan hingga 90%, dan mempermudah akses data keuangan secara real-time. Contoh kasus 

UMKM kuliner di Bandung membuktikan bahwa penggunaan teknologi seperti Jurnal by Mekari tidak 

hanya mengurangi waktu kerja, tetapi juga meningkatkan transparansi laporan keuangan yang mendukung 

pengajuan pendanaan. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa 

teknologi akuntansi memainkan peran penting dalam mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik 

pada UMKM. 

 

Adopsi teknologi akuntansi memberikan peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing, baik 

secara operasional maupun strategis. Dengan efisiensi yang lebih tinggi, UMKM dapat mengalokasikan 

waktu dan sumber daya untuk kegiatan yang lebih produktif, seperti pengembangan produk dan pemasaran. 

Selain itu, transparansi laporan keuangan memberikan kepercayaan lebih besar kepada pihak eksternal, 

seperti lembaga keuangan dan investor, sehingga meningkatkan peluang akses pendanaan. Pemerintah dan 

pemangku kebijakan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk merumuskan kebijakan strategis, seperti 

pelatihan literasi digital dan subsidi perangkat lunak akuntansi bagi UMKM, untuk mempercepat 

transformasi digital di sektor ini. 

 

Dengan melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam, diharapkan dapat ditemukan strategi yang 

lebih efektif untuk mendukung digitalisasi UMKM di Indonesia secara komprehensif. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting sebagai landasan dalam memahami bagaimana teknologi akuntansi dapat 

menjadi enabler bagi pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di era digital. 
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